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Abstract

Transportation growth from year to year increasing impact to the pavement be damaged by continually getting loads. 1t needs a good
improvement methods in order to be a good transport system, infrastructure into a secure, convenient, and efficient. One of the guidelines is
to overlay. The purpose of this study is to determine the thickness of the added layer overlay method for road-Prambanan Klaten. The method
used in this research is the method of Pd-1-05-2005-B and methods SDPJL.. Two method is that overlay which uses data from the tool
FWD deflection. Methods Pd-T-05-2005-B is the manual calenlation method, while the method of SDPJL is the development of a method
of Pd-T-05-2005-B by using the software, without manual calenlation. In this study, in addition to data deflection, variable nsed is the
LHR, RCI, CBR, Temp. Thick layers of added generated from the research method of Pd-1-05-2005-B is 16 cm with specification 4 cm
ACWC, 12 em AC-BC, while SDPJL. method is 13 cm with spesification 4 con AC-WC and 9 e AC-BC.

Keywords: Overlay, PD-T-05-2005-B Method, SDPJL. Method
Abstrak

Pertumbuhan alat transportasi darat dari tahun ke tahun semakin meningkat berimbas kepada perkerasan jalan yang
menjadi rusak akibat terus menerus mendapatkan beban. Perlu adanya metode perbaikan yang baik agar sistem
transportasi menjadi baik, prasarananya menjadi aman, nyaman, dan efisien. Salah satu pedomannya adalah dengan
cara overlay. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui tebal lapis tambah dari metode overlay untuk ruas jalan Klaten-
Prambanan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Pd-T-05-2005-B dan metode SDPJL. Kedua
metode tersebut adalah metode over/ay yang menggunakan data lendutan dari alat FWD. Metode Pd-T-05-2005-B
adalah metode perhitungan manual, sedangkan metode SDPJL adalah perkembangan dati metode Pd-T-05-2005-B
yakni dengan menggunakan soffware, tanpa perhitungan manual. Dalam penelitian ini selain data lendutan, variabel
yang digunakan adalah LHR, RCI, CBR, Temperatur. Tebal lapis tambah yang dihasilkan dati penelitian yakni metode
Pd-T-05-2005-B adalah sebesar 16 cm dengan rincian sebagai berikut; 4 cm AC-WC, 12 cm AC-BC, sedangkan metode
SDPJL sebesar 13 cm dengan rincian sebagai berikut; 4 cm AC-WC dan 9 cm AC-BC.

Kata Kunci : overiay, Metode PD-T-05-2005-B, Metode SDPJL

PENDAHULUAN

Jalan raya merupakan salah satu prasarana transportasi darat yang memegang peranan penting dalam sektor
perhubungan, terutama untuk kesinambungan distribusi barang dan jasa, baik dari daerah ke kota maupun ke daerah
yang lainnya. Seiring dengan perkembangan teknologi, permintaan masyarakat terhadap alat transportasi semakin
meningkat. Terbukti padatnya lalu lintas, macet pada ruas jalan yang ada, khususnya di kota-kota besar ataupun di
jalan-jalan arteri. Sehingga keadaan ini berimbas kepada perkerasan jalan yang mengalami penerimaan beban kendaraan
yang terus menerus, kemudian mengakibatkan jalan menjadi rusak. Akhirnya jalan tidak lagi aman, nyaman, dan efisien.
Perlu adanya perbaikan pada ruas-ruas jalan yang telah rusak ini.

Untuk perbaikan jalan yang telah rusak ada beberapa metode, salah satunya adalah penambahan tebal lapis tambah
atau overlay untuk memperbaiki maupun menambah umur rencana dari perkerasan tersebut..

Dalam perencanaan penambahan tebal lapisan perkerasan atau over/ay terdapat beberapa metode perhitungannya. Salah
satu metode yang dapat dipakai yakni Metode Lendutan Pd-T-05-2005-B. Metode Lendutan Pd-T-05-2005-B sudah
sangat dikenal dan sering digunakan pada peketjaan over/ay saat ini. Namun untuk perencanaan tebal lapis tambah

e-Jurnal MATRIKS TEKNIK SIPIL/Juni 2017/725


mailto:%20rizkiawanedo@gmail.com

dengan Metode Lendutan Pd-T-05-2005-B memerlukan banyak tahapan perhitungan dikarenakan metode ini masih

menggunakan cara manual untuk penyelesaiannya. Sehingga perlu adanya perbaikan atau cara yang lebih praktis dan

mengikuti perkembangan teknologi dalam melakukan perencanaan tebal perkerasan.

Pada perkembangan berikutnya Kementrian Pekerjaan Umum Direktorat Jenderal Bina Marga memperkenalkan

metode untuk menghitung tebal lapis tambah menggunakan perangkat lunak yaitu Soffware Desain Perkerasan Jalan
Lentur (SDPJL). Berbeda dengan Metode Lendutan Pd-T-05-2005-B, SDPJL yang saat ini telah mencapai versi 1.1
tidak menggunakan perhitungan manual untuk penyelesaiannya namun masih belum banyak dikenal dari perencanaan

tebal perkerasan ini karena merupakan metode baru. Dengan penggunaan metode yang tak lagi manual akan dapat

menghemat waktu yang dibutuhkan.

TINJAUAN PUSTAKA

Perkerasan Lentur

Jenis perkerasan jalan yang sering kita jumpai ada dua jenis, yaitu perkerasan lentur (flexible pavement) dan perkerasan

kaku (rigid pavemen?). Namun yang paling sering kita jumpai dan gunakan khususnya di jalan dalam kota. Perkerasan

lentur adalah perkerasan yang menggunakan aspal sebagai bahan pengikatnya dan bila diberi beban maka perkerasan

akan melendut/melentur sehingga perkerasan lentur lebih optimal dalam memberikan kenyamanan dalam berkendara.

Konstruksi perkerasan lentur jalan raya terdiri atas lapisan-lapisan yang dapat dibagi menjadi beberapa bagian sebagai

berikut:

a. Lapisan permukaan (Surface Course)

b. Lapisan pondasi atas (base conrse)

c. Lapisan pondasi bawah (subbase conrse)

d. Lapisan tanah dasar (subgrade)

Lendutan dengan Falling Weight Deflectometr (FWD

Prinsip kerja FWD adalah memberikan beban impuls terhadap struktur perkerasan, khususnya perkerasan lentur

melalui

pelat berbentuk sirkular (bundar), yang efeknya sama dengan kendaraan. Pelat sirkular diletakkan pada

permukaan perkerasan yang akan diukur, kemudian beban dijatuhkan padanya sehingga menimbulkan gaya yang

bervariasi. Berat beban sebelum jatuh relatif lebih kecil dibanding berat sebenarnya, biasanya sekitar 3-14 % dari berat

maksimum. Pulsa beban yang diberikan akibat beban jatuh ke dalam seperangkat pegas kira-kira setengah gelombang

sinus. Efek beban yang timbul akan ditangkap oleh tujuh buah deflector yang diletakkan dengan jarak jarak-jarak tertentu

tertentu pada batang pengukur, sehingga secara keseluruhan lendutan itu akan membentuk suatu cekung lendutan

(deflection bowl).

Metode Lendutan Pd-T-05-2005-B
Pedoman ini diprakarsai oleh Pusat Litbang Prasarana Transportasi, Badan Litbang ex. Departemen Permukiman dan

Prasarana Wilayah. Pedoman ini merupakan revisi Manual Pemeriksaan Perkerasan Jalan Dengan Alat Benkelnman Beam
(01/MN/B/1983) dan selain betlaku untuk data lendutan yang diperoleh berdasarkan alat Benkelpan Bean: juga betlaku
untuk data lendutan yang diperoleh dengan alat Falling Weight Deflectometer.

dB =2x (d3 - d1) x FtxCax FKg.s8

dengan:
ds
di
ds

Ft

lendutan balik (mm)
lendutan pada saat beban tepat pada titik pengukuran
lendutan pada saat beban berada pada jarak 6 meter dari titik
pengukuran
faktor penyesuaian lendutan terhadap temperatur standar 359 C
4184 x Ty ™ untuk Hy < 10 cm
14,785 X TL_ 0,7573 5 untuk HL > 10 cm

dengan:

e-Jurnal MATRIKS TEKNIK SIPIL/Juni 2017/726



T = temperatur lapis beraspal dari hasil pengukuran langsung atau diprediksi dengan perhitungan:
TL 1/3 (Tp + Ti + Th)
= temperatur permukaan lapis beraspal
= temperatur tengah lapis beraspal
b = temperatur bawah lapis beraspal
Ca = faktor pengaruh muka air tanah (faktor musim)
= 1,2 ; bila pemeriksaan dilakukan pada musim kemarau atau muka air tanah rendah
= 0,9 ; bila pemeriksaan dilakukan pada musim hujan atau muka air tanah tinggi
FKsss = faktor koreksi beban uji Benkelpan Beam (BB)
= 77,343 x (Beban Uji dalam ton)(2.0715)
dr = lendutan rata-rata pada suatu seksi jalan
1d
U
s = deviasi standar = simpangan baku

_ Jns@’;sm ~ 5y a)’

N (ns - 1)

H e

dengan:
d = nilai lendutan balik (ds) atau lendutan langsung (dr) tiap titik pemeriksaan seksi jalan
g jumlah tittk pemeriksaan pada suatu seksi jalan.
Dyaii = Lendutan yang mewakili suatu ruas sub ruas/seksi jalan
=dr + 2 s ; untuk jalan arteti / tol
=dr + 1,64 s ; untuk jalan kolektor
= dr +1,28 s ; untuk jalan lokal
Drecncana = Lendutan rencana/ijin suatu ruas jalan
= 22,208 x CESA (02307

[Ln (1,0364)+Ln (Dsbl ov)-Ln (Dstl ov)]

oo = 0,0597
Ho = tebal lapis tambah sebelum dikoreksi temperatur perkerasan rata-rata tahunan daerah tertentu
Dgiov = lendutan sebelum lapis tambah /Dyl
Dsiov = lendutan setelah lapis tambah/Drencana
Fo = faktor koreksi tebal lapis tambah
=0,5032 x EXP'0194 x TPRT)

dengan:
TPRT = temperatur perkerasan rata-rata tahunan untuk daerah/kota tertentu

FKrp. = faktor koreksi tebal lapis tambah penyesuaian
=12,51 x Mg 033
dengan:
Mg = Modulus Resilien (MPa)

Software Desain Perkerasan Jalan Lentur (SDPJL)

Dalam meningkatkan kinerja aset jalan Indonesia agar dapat menghadapi empat tantangan yaitu beban berlebih,
temperatur perkerasan yang tinggi, curah hujan yang tinggi, dan tanah lunak serta tantangan ke lima yaitu mutu
konstruksi harus di tingkatkan dengan meningkatkan profesionalisme industri konstruksi jalan, Pemerintahan
Indonesia melalui Kementrian Peketjaan Umum Direktorat Jendral Bina Marga pada tahun 2012 mengeluarkan draft
manual desain perkerasan jalan, yang kemudian di sahkan pada tahun 2013 menjadi Manual Desain Perkerasan Jalan
Nomor 02/M.BM/2013. Proses perhitungannya hanya dengan input data yang dibutuhkan dan Soffware akan
mengeksekusi untuk menghasilkan output berupa tebal lapis tambah perkerasan.
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LENGKAPI DATA DART
HO RUAS #2828 0,000
DATA UHUM HO RUAS g N
HO. LINK : 240014 HO RUAS
HO.PAKET : IRMS3
PROVINSI : JAVIA TENGAH TITIK PENGUKURAN
HNAMA PAKET : KLATEH-PRAMBANAN
DATUM © JTG 0-5 KM Km AVAL 0.000
HAMA PROYEK : APBN 2015 Kn AKHIR 5.000
PERKERASAN EXISTING - | sl = INTERVAL 250 n
FUNGSI JALAH Bkl =
Soil Cement (Yes=1,No=0) | K
K untuk jalan Arte 2_00
DATA GEOMETRIK K untuk jalan kole 1.64
DATAR (%) ;10 K untuk jalan loka 1,28
BUKIT (%) : 30 K 2.00 Jalan Arteri
GUNUNG (%) ]
CUACA : | Kemea sta muks 8 e reasn I Koreksi Musi 1.2
BEBAN GANDAR : 846 TPRT 35.6
DATA SURVEYER Survey BB
KANTOR SURVEYOR  : JAWA TENGAH Beban Gandar dilap 8.2 ton
PINPINAN SURVEY : E0O RIZKIAWAN Skala Dial .01
DATA PERENCANA(DESIGNER) Koefesien ukuran a 2
PERENCANA : P2
KANTOR : JAVIATENGAH
TANGGAL DATA 13-Nov-2015
Jenis
Perkerasan 1 1ac uc

DATA PROSES SORTING
KE

5.000

LANJUT 1

= faktor koreksi lendutan berdasarkan subruas/se

Gambar 1. Tampilan awal SDPJL

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan menggunakan dua metode yakni Metode Lendutan Pd T-05-2005-B dan menggunakan Soffware
SDPJL. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data LHR, Kondisi Jalan, CBR, RCI, Lendutan FWD, dan
data temperatur/iklim yang didapatkan dati survey di ruas Klaten-Prambanan dan dati data penelitian yang dilakukan
oleh P2JN Jawa Tengah.

Penelitian ini mengambil lokasi ruas Klaten-Prambanan di km 0-5.

Ruas Jalan dalam
penelitian

Candi In’rambanan0'<‘-!5

Kalasan

@

Gambar 2 Lokasi Pengambilan Data

Klaten

Penelitian ini menggunakan Data Primer dan Data Sekunder seperti tertera pada Tabel

Metode Lendutan Pd T- Metode Software Desain
No Data 05-2005-B Perkerasan Jalan Lentur
(SDPJL)
1 Lalu Lintas (LHR) Data Sekunder Data Sekunder
2 Kondisi Jalan Data Primer Data Primer
3 Daya Dukung Tanah (CBR) - Data Sekunder
4 Indeks Kondisi Jalan (RCI) - Data Sekunder
5 Lendutan (FWD) Data Sekunder Data Sekunder
6 Temperatur/ Tklim Data Sekunder Data Sekunder
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Tahap Penelitian

Berikut diagram alir dari prosedur perhitungan metode lendutan Pd T-05-2005-B

o >
[ |

Menghitung CESA Menghitung Lendutan
Pengujian

!

Menentukan Panjang Seksi
Sesual FK

!
‘ Menghitung Dyal
|

h 4
‘ Menghitung Demes ‘

'

‘ Menghitung Ho ‘

!

‘ Menghitung Ht

l

Mengoreksi Ketebalan
FK1eL

Gambar 3 Diagram Alir Perhitungan Metode Pd T-05-2005-B

Berikut diagram alir dati prosedur perhitungan metode SDPJL

| Membuka Program dan Mengisi Form ‘

!

| Input Data Jalan dan Lalu Lintas ‘

I

| Analisis Lalu Lintas ‘

!

| Analisis Ruas Jalan dan Pengelompokan Data Lapangan ‘

'

| Mengelompokan Data ‘

!

| Input Data Geometrik ‘

v

| Running Data ‘

Gambar 4 Diagram Alir Perhitungan Metode SDPJL
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Berikut diagram alir penelitian keseluruhan

Penzumpulan Drata

Data Primer: Survey

v Eondisi Jalan * Daizlaln

Datz Selumder:

Dari PIIM Tateng
Lintas (LHE)

jalan fangzional dalam kotz
» Datz Landutan (Falling

Weight Deflactametr)

= FCI

»  Temperatur

| Analisis Data |
| |
Meatode Landutan Pd T-05-2003-B | Metode Software Desam
l Perkeraszan Jalan Lentur (3DFIL)
¥

Hasil perhitungan Metode Lendutan Pd T-
05-2003-B

Diata Hazil mesnggumakan Software Dezam
Perkerasan Jalan Lentur (SDFTL)

l

Simpulan dan Saran

|

Gambar 5 Diagram Alir Penelitian

Penelitian dapat dilakukan setelah data primer dan data sekunder yang dibutuhkan sudah didapat, kemudian

langkah selanjutnya adalah menentukan umur rencana kemudian dihitung dengan menggunakan Metode Lendutan
Pd T-05-2005-B dan Metode Software Desain Perkerasan Jalan Lentur (SDPJL). Dari perhitungan tiap metode akan
menghasilkan nilai tebal lapis tambah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan perhitungan dengan metode Pd-T-05-2005 B didapat tebal lapis tambah (overiay) adalah sebesar 16

cm dengan rincian sebagai berikut:

AC-WC: 4 cm

AC-BC : 12 cm

Sedangkan, dari hasil keluaran software SDP]JL diperoleh data perencanaan tebal lapis tambahan (overlay) dengan rincian

ketebalan 13 cm dengan rincian sebagai berikut:

AC-WC:4 cm

AC-BC : 9 cm

Meskipun dati penelitian yang dilakukan sama-sama dengan menggunakan data lendutan sebagai data perhitungannya,

kedua metode ini tidak memberikan hasil yang sama, terjadi selisih ketebalan over/ay yang terbilang besar yaitu 3 cm.

Perbedaan hasil tersebut dikarenakan beberapa kemungkinan penyebab yang ditampilkan pada tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Kemungkinan Penyebab Perbedaan Hasil Perencanaan Metode Pd-T-05-2005-B dan SDPJL

No

Metode Pd-T-05-2005-B

Metode SDPJL

1.

Dalam perhitungan

tambah tidak menggunakan data

tebal lapis

Pada proses
menggunakan data-data CBR, RCIL

perencanaarn
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Pertumbuhan lalu lintas (R) pada Metode SDPJL juga terbatas hanya untuk satu macam pertumbuhan sehingga
menyebabkan hasil dari perhitungan semakin berbeda. nilai VDF dan R yang sulit untuk disesuaikan dengan kondisi
lapangan sehingga penerapan dari Metode SDPJL dikhususkan pada ruas jalan dengan lalu lintas rendah, tidak cocok
digunakan untuk perencanaan over/ay ruas jalan Klaten-Prambanan dengan lalu lintas yang tinggi. Karena alasan diatas
maka dipilihlah Metode Lendutan Pd-T-05-2005 B sebagai metode yang lebih baik dibandingkan dengan Metode
SDPJL.

KESIMPULAN

Dari penelitian dan analisis data yang dilakukan pada ruas jalan Klaten-Prambanan KM 0-5 di Jawa Tengah dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

a. Dari Nrencana sebesar 40.000.000 ESA didapat tebal lapis tambah dari Metode Lendutan PDT-05-2005-B sebesar
16 cm dan tebal lapis tambah dari Metode SDPJL sebesar 13 cm.

b. Perbedaan hasil antara Metode Lendutan Pd T-05-2005-B dan Metode SDPJL disebabkan karena Metode SDPJL
masih sangat terbatas untuk variasi VDF dan juga tidak bisa input lebih dari satu macam pertumbuhan lalu lintas
(R) selain itu tidak digunakannya data CBR dan RCI pada Metode Lendutan Pd T-05-2005-B juga membuat hasil
semakin berbeda.

c. Perhitungan dengan Metode Lendutan Pd T-05-2005-B lebih flexible dalam penerapannya dikarenakan nilai VDF
yang bisa disesuaikan dengan kondisi jalan yang dianalisis, selain itu pertumbuhan lalu lintas yang bisa diatur
menyesuaikan pertumbuhan lalu lintas yang ada. Namun, pada proses perhitungannya masih dengan cara manual,
sehingga memerlukan ketelitian dalam proses analisis data yang akurat.

d. Proses analisis dengan Metode SDPJL sudah menggunakan bantuan Soffware sehingga lebih cepat dalam analisis,
namun ada beberapa kekurangan dalam metode ini, yakni; nilai VDF dan R yang sulit untuk disesuaikan dengan
kondisi lapangan sehingga penerapan dari Metode SDPJL dikhususkan pada ruas jalan dengan lalu lintas rendah,

tidak cocok digunakan untuk perencanaan over/ay ruas jalan Klaten-Prambanan dengan lalu lintas yang tinggi.

REKOMENDASI
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Penelitian ini masih dijumpai kendala baik dalam proses pembuatan maupun pengujian, untuk itu perlu adanya saran

bagi penelitian selanjutnya, antara lain sebagai berikut:

1. Untuk penelitian selanjutnya tentang perencanaan tebal lapis tambah (Over/ay) dengan metode PDT-05-2005-B dan
Software SDP]JL perlu dilakukan perhitungan pada ruas jalan yang lain di Indonesia.

2. Untuk peneliti selanjutnya, perlu dilakukan penelitian perbandingan metode dalam perencanaan tebal lapis tambah
(overlay) dengan menggunakan cara hitungan atau program yang lain. Kemudian bisa dilakukan penelitian dengan
memakai analisis biaya dalam perencanaan tebal lapis tambah tersebut.

3. Untuk perencana yang akan melakukan overlay pada suatu ruas jalan sebaiknya memperhatikan secara struktural juga,
tidak hanya secara fungsional saja agar jalan yang akan kita rencanakan benar-benar menjadi ruas jalan yang aman
dan nyaman bagi pengguna.
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